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ABSTRAK 
Peran seorang ayah dalam pola asuh juga perlu dilibatkan layaknya yang dilakukan oleh seorang ibu. Tidak 
semua ayah dapat melakukan tindakan tersebut sehingga seorang anak merasa tidak memiliki figur seorang 
ayah yang baik (fatherless). Di Selandia Baru, seorang ayah bernama Jordan Watson mencoba keluar dari stigma 
tersebut bahwa identitas seorang ayah selalu harus maskulin atau kuat. Jordan membagikan konten yang 
menarik kepada khalayak dalam mendampingi anaknya melalui akun Instagram @howtodadz. Penelitian ini 
ditulis untuk menganalisis representasi fatherhood dari akun tersebut dengan menglaborasi empat aspek, yakni 
emotional intimacy, provision, protection, dan endowment dengan metodi analisis konten kualitatif. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa seorang ayah tetap terlibat aktif dalam pengasuhan anak. Representasi 
fatherhood dapat terlihat dari rasa kasih sayang seorang ayah kepada anak dengan menyediakan waktu 
bersama, menumbuhkan rasa percaya diri, melindungi anak dari risiko sekitar, dan memperkenalkan kebiasaan 
yang positif.  
 
KATA KUNCI: Ayah; Konten; Representasi, Fatherhood 
 
ABSTRACT 
The role of father in parenting needs to be involved like a mother does. Not every father is able to follow the 
action and some children do not have much experience with a father figure or they just feel fatherless. In New 
Zealand, a father called Jordan Watson appeared to break the stigma that a father has to show off his masculine 
and strong identity. Jordan shares his contents with the viewers which are related to parenting through 
Instagram account @howtodadnz. This research is compiled to analyze the representation of fatherhood in that 
account by elaborating four aspects, such as emotional intimacy, provision, protection, and endowment with 
qualitative content analysis. The result of research showed that a father can actively stay engaged in parenting. 
The representation of fatherhood are displayed by the compassion of the the father in giving his time for his 
children, growing confidence, protecting children from risks, and engaging in positive habit.  
 
KEYWORD: Father; Content; Representation, Fatherhood 
 

PENDAHULUAN  

Sejak dari dulu figur seorang ayah di media erat kaitannya dengan seorang figur yang menafkahi, 
disiplin, sekaigus jenaka dalam menghibur keluarga. Penggambaran peran ayah tersebut dianggap 
sebagai sebuah hal yang wajar dan diterima oleh masyarakat luas dan membentuk persepsi publik. Akan 
tetapi, banyak ayah yang sudah menerima kesetaraan dalam pengasuhan sehingga mereka ikut 
berpartisipasi bersama pasangan (istri) dalam hal pengasuhan anak(Alemann et al., 2020). Dengan pola 
asuh yang saling melengkapi, para ayah menjadi lebih peka dari aspek emosional dan aktif dalam 
membantu pasangan.  
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Kehadiran seorang ayah merupakan hal yang diperlukan dalam berkeluarga, khususnya dalam 
pola pengasuhan dan pendampingan. Seorang ayah juga idealnya ikut serta untuk berkontribusi di dalam 
parenting, bukan hanya ibu. Seorang ayah dapat menjadi figur yang dapat dihormati dan ditiru oleh para 
anak dari segi sikap dan perilaku(Rohman, 2021). Pada fase ini lah seorang anak membutuhkan sosok 
yang merepresentasikan fatherhood untuk melengkapi hidupnya. Nilai-nilai fatherhood ini layaknya 
dibawakan oleh seorang ayah yang mengayomi keluarga dan menjadi figur panutan bagi anak-anaknya. 

Di tengah era media digital seperti sekarang, setiap kalangan masyarakat, termasuk para 
orangtua, berlomba-lomba untuk mempertunjukkan peran sosial dan identitas mereka kepada khalayak 
(Mertens et al., 2024). Salah satu platform media digital yang dinilai interaktif dan dapat mencuri 
perhatian banyak orang adalah Instagram. Platform ini sudah banyak mengangkat tentang lika-liku 
kehidupan orangtua, termasuk para ayah. Beberapa contoh dari akun Instagram tentang fatherhood, 
baik dari dalam maupun luar negeri, adalah @ayah.asik (Dwi Handoko) dari Indonesia, 
@father_of_daughters dari Inggris, @byron.talbot dari Amerika Serikat, dan @howtodadnz dari Selandia 
Baru. 

Beberapa akun Instagram yang telah disebutkan telah berhasil dalam membawakan gambaran 
peran ayah dengan cara yang menghibur dan dekat dengan kehidupan masyarakat awam. Akun yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah @howtodadnz yang dikelola oleh seorang ayah berasal dari Selandia 
Baru bernama Jordan Watson. Jordan mengawali pengembangan konten tentang fatherhood dari 
YouTube dengan nama akun How To Dad yang kini sudah memiliki 1,5 juta pengikut. Konten video yang 
dibuat oleh Jordan bercerita tentang beberapa nasihat mengenai parenting, khususnya bagi para ayah, 
dan kemudian mendapatkan perhatian yang lebih luas lagi. 

Dengan animo penonton yang begitu tinggi, Jordan memperluas jangkauan pengikutnya dengan 
membuat akun Instagram dengan nama @howtodadnz. Hingga saat ini, akun @howtodadnz sudah 
mengunggah 1524 konten dan diikuti oleh 917,000 followers. Konten yang dibuat merupakan kumpulan 
dari foto dan video yang menggambarkan kenyataan yang dilakukan oleh para ayah di keluarga secara 
umum dalam kehidupan sehari-hari. Akun Instagram ini juga ingin mengingatkan bahwa seorang ayah 
juga perlu ikut terlibat di dalam parenting dan mendampingi keluarga, khususnya anak, terlebih dalam 
membangun keterikatan (Verani et al., 2022). 

Akun @howtodadnz masih sangat relevan untuk diteliti di area komunikasi dan media karena 
akun ini adalah sebuah platform yang memiliki pengikut serta jangkauan yang luas dan mengangkat 
kesetaraan gender di dalamnya. Dengan algoritma dan kemampuan visualisasi cerita, Instagram dapat 
membentuk persepsi masyarakat mengenai kebiasaan hidup seseorang yang layak untuk dijadikan 
refleksi ataupun pembelajaran (Dr. Sana Saima et al., 2023). Melalui akun ini, masyarakat dapat 
mempelajari bagaimana norma sosial dan stereotip pada gender mempengaruhi narasi tentang peran 
ayah dalam sebuah keluarga di era sekarang. 

Penelitian ini akan menggunakan konsep fatherhood sebagai konsep utama yang kemudian akan 
dianalisis. Fatherhood adalah sebuah konsep yang menggambarkan kehidupan sebagai seorang ayah 
(Gurkan et al., 2021). Konsep fatherhood ini tidak terbatas pada aspek biologis antara ayah dan anak 
saja, tetapi juga tentang hubungan emosional, sosial, dan tanggung jawab lainnya. Seorang ayah yang 
menerapkan fatherhood dalam kesehariannya akan bersedia untuk mendampingi pertumbuhan anak 
dan membantu dalam hal pengasuhan. 

Terdapat empat elemen dari fatherhood menurut Nicholas Townsend yang dapat 
dioperasionalisasikan pada penelitian ini dan dijadikan indikator (Mahmudah, 2023; Townsend, 2004). 
Elemen pertama adalah emotional intimacy (kedekatan emosional) yang ditunjukkan dengan sentuhan 
lembut dan perhatian penuh dari ayah kepada anaknya, lebih dari sekedar kedekatan fisik. Kedua, 
fatherhood juga direpresentasikan melalui pola pengasuhan dan penentuan standar (provision) di mana 
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para ayah ikut serta dalam pengasuhan dan menentukan standar kehidupan yang layak / pemberian 
nafkah untuk keluarga. 

Elemen ketiga dari fatherhood adalah bentuk perlindungan dari orangtua kepada anak yang 
selayaknya dilakukan oleh seorang ayah yang tangguh. Terakhir, elemen yang menjadi tolak ukur dalam 
fatherhood adalah endownment atau penganugrahan karakter di mana ayah menurunkan sifat-sifat 
tertentu kepada anaknya dalam rangka pembentukan karakter. Dari keseluruhan elemen tersebut, nilai-
nilai fatherhood saat ini menjadi salah satu sorotan di media di mana peran para ayah seringkali 
dikaitkan dengan isu mengenai gender dan budaya di lingkungan sekitar. 

Isu fatherhood ini juga berangkat dari fenomena fatherless di mana para ayah tidak berkontribusi 
atau tidak menjalankan perannya di dalam keluarga (Ashari, 2017). Pada tataran ideal, seorang ayah 
sebaiknya hadir dalam pertumbuhan anak karena seorang anak memerlukan perhatian dan empati. 
Dalam beberapa kesempatan, seorang ayah juga perlu memiliki peran yang menghibur untuk menambah 
hubungan kedekatan secara emosional dengan anaknya.  

Masih erat kaitannya dengan fatherhood, penelitian ini juga merujuk pada literatur terdahulu 
sebagai referensi dalam sebuah penulisan. Penelitian pertama yang menjadi bahan referensi adalah 
artikel ilmiah dengan judul “Representasi Kebapakan pada Tokoh Ayah Difabilitas dalam Film Miracle in 
Cell No.7 Versi Remake Indonesia”(Andrianto & Febriyanti, 2024). Artikel ini ditulis dengan metode 
analisis semiotika John Fiske di mana film ini pada akhirnya menggambarkan sosok ayah yang ideal 
sesuai dengan konsep fatherhood menurut Nicholas Towsend. Hasil dari penelitian juga menunjukkan 
bahwa seorang ayah dapat berperan aktif dalam pengasuhan anak yang selama ini menjadi stigma bagi 
para Ibu saja.  

Penelitian selanjutnya yang juga menjadi referensi penulisan artikel ini adalah karya ilmiah 
dengan judul “Representasi Maskulinitas pada Sosok Ayah dalam Film (Studi Semiotika Roland Barthes 
pada Film Fatherhood)”(Aldrian & Azeharie, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran 
maskulinitas dari seorang figur ayah pada sebuah film. Data yang diambil dari penelitian tersebut berupa 
kumpulan adegan serta narasi yang ada pada film tersebut. Konsep ‘fatherhood’ di sini tergambarkan 
dengan sosok ayah yang memiliki sifat ‘nurturing’ atau mengasuh di tengah pandangan masyarakat 
mengenai sosok ayah yang patriarki.  

Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk menganalisis bagaimana representasi dari ‘fatherhood’ 
secara visual dan naratif dari konten yang dimuat di akun Instagram @howtodadnz. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis isi kualitatif dengan menetapkan indikator yang diturunkan dari konsep 
‘fatherhood’. Penelitian ini bermanfaat di lingkup akademis untuk mengkaji representasi sosok ayah 
pada media digital dan bermanfaat untuk mengedukasi masyarakat terkait dengan kesetaraan gender 
dalam pola pengasuhan. 
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis 
representasi ‘fatherhood’ pada akun Instagram @howtodadnz yang dikelola oleh pemilik sekaligus 
seorang ayah bernama Jordan Watson. Analisis isi kualitatif merupakan metode yang secara sistematis 
menginterpretasikan data berupa teks dan visual yang dapat diidentifikasi dari pola, tema, maupun 
makna (Sitasari, 2022). Metode ini sangat sesuai untuk penelitian yang menganalisis konten media sosial 
dimana interpretasi makna dapat dilakukan dari gabungan gambar, takarir (caption), tagar, dan 
keterlibatan pengguna (user engagement). 
 Data pada penelitian ini berupa kumpulan unggahan yang sudah didokumentasikan pada akun 
Instagram @howtodadnz. Akun Instagram ini terpilih karena konten yang diunggah sudah cukup populer 
di kalangan orang tua dan pengelola akun, Jordan Watson, cukup konsisten dalam mempertahankan 
tema unggahan seputar peran seorang ayah. Penentuan unit analisis dilakukan dengan purposive 
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sampling di mana peneliti telah memilih unggahan yang merepresentasikan fatherhood ataupun aktivitas 
parenting yang menggambarkan dinamika hubungan antara ayah dan anak (Lenaini & Artikel, 2021). 
 Peneliti akan menganalisis 8 konten yang sesuai dengan indikator fatherhood dari literatur yang 
sudah ditetapkan. Semua konten yang akan dianalisis dapat berupa gambar, video, beserta dengan 
takarir (caption) yang terdapat pada unggahan tersebut. Peneliti tidak menggunakan fitur Instagram 
Story sebagai unit analisis karena unggahan yang dipublikasikan melalui Instagram Story hanya bersifat 
sementara dan, jika sudah lewat 24 jam, maka unggahan tersebut akan hilang dan dimasukkan ke dalam 
arsip milik pengelola akun. Seluruh 8 konten yang telah terpilih akan dianalisis sesuai dengan indikator 
yang ditetapkan dalam konsep fatherhhod. 
 Setelah data dikumpulkan, peneliti akan menganalisis data dengan metode tematik. Analisis 
tematik merupakan metode penelitian kualitatif di mana data diidentifikasi, dikelompokkan, dan 
diinterpretasikan berdasarkan pola atau tema yang sudah ditetapkan (Heriyanto, 2018). Metode analisis 
tematik dapat membantu peneliti dalam mengobservasi dan membangun makna lebih mendalam dari 
sebuah objek, dalam hal ini konten media sosial. Penggunaan metode penelitian ini juga sejalan dengan 
tujuan dari peneliti untuk mengeksplorasi representasi fatherhood menurut indikator turunan yang 
sudah dikonseptualisasi. Keempat indikator tersebut, emotional intimicy, provision, protection, dan 
endowment dapat membantu dalam membangun analisis yang baik untuk mengetahui makna 
fatherhood yang dipersepsikan melalui media digital (Townsend, 2004).  
 
 

Tabel 1. Operasionalisasi Konsep 
 

Indikator Kode Awal Penjelasan Sumber 

Emotional Intimacy 
(Kedekatan Emosi) 

Tindakan yang 
menunjukkan kasih 
sayang 

Ayah dan anak saling berpelukan 
atau tersenyum satu sama lain 

(Mahmudah, 
2023; 

Townsend, 
2004) 

Menyalurkan emosi 
positif dari ayah ke 
anak 

Ayah menunjukkan rasa empati dan 
semangat kepada anak 

Provision  
(Penyediaan Nafkah) 

Mengajari 
keterampilan teknis 

Ayah mengajarkan keterampilan 
yang berguna kepada anak 

Menyediakan 
waktu/memberikan 
perhatian 

Ayah terlibat secara aktif dengan 
aktivitas anak 

Protection 
(Perlindungan) 

Melindungi secara fisik Ayah melindungi anak dari bahaya 
yang mengancam di sekitar 

Memberikan rasa aman 
secara emosi 

Ayah meyakinkan dan memberikan 
rasa nyaman kepada anak yang 
tengah tertekan 

Endowment 
(Penanaman Nilai) 

Berbagi pelajaran 
dalam kehidupan 

Ayah memberikan nilai, moral, dan 
nasihat yang bermanfaat kepada 
anak 

Tradisi atau identitas 
keluarga yang 
diturunkan  

Ayah berbagi tentang tradisi 
keluarga ataupun latar belakang 
budaya kepada anak 



 

34 
 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan pada penetapan kategori yang sudah dikelompokkan sesuai dengan referensi, 
peneliti telah mengumpulkan 8 unggahan Instagram sebagai sampel yang akan dinalisis. Peneliti akan 
menelaah lebih jauh bentuk- bentuk dari fatherhood yang direpresentasikan oleh Jordan Watson, 
sebagai ayah, pada unggahan tersebut saat bersama anaknya. Dari hasil analisis, peneliti akan 
mendapatkan temuan-temuan yang akan dielaborasikan dengan berbagai literatur. Berikut adalah 
analisis yang dijabarkan dari penelitian ini menurut keempat indikator dari fatherhood. 

Emotional Intimacy (Kedekatan Emosional) 

Sumber: (Instagram @howtodadnz, 2025) 
 

Kedekatan emosial antara anak dan ayah ditunjukkan dengan pendekatan yang penuh kasih 
sayang dan bentuk penyaluran emosi positif secara tulus. Gambar.1 merupakan konten parodi yang 
dibuat oleh Jordan ketika seorang ayah pertama kali menerima kabar kelahiran anaknya. Pada konten 
tersebut, Jordan mencoba membuat suasana yang positif dengan menunjukkan rasa excitement atau 
kegembiraan ketika menyambut anak yang baru lahir. Jika seorang ayah dapat mempertahankan 
hubungan emosional yang baik selama pertumbuhan anak, maka anak tersebut nantinya akan menjadi 
pribadi yang mampu mengelola emosi dengan baik (Chaq, 2024a). 

  

Gambar 1. Unggahan tanggal 18 November 2024 Gambar 2. Unggahan tanggal 8 Mei 2025 



 

35 
 

Hubungan emosional perlu terus dipupuk dari kebiasan-kebiasaan kecil dalam pola pengasuhan. 
Seorang ayah yang baik akan menanamkan nilai-nilai kasih sayang sebagai bentuk kepedulian dan 
kelembutan, meskipun seorang ayah dikenal sebagai sosok yang maskulin (Bailey, 2015). Pada konten 
kedua (Gambar.2), Jordan terlihat tengah mencoba membuat anaknya tidur dengan bersenandung 
dengan tujuan menciptakan rasa yang nyaman. Sikap itu muncul karena bentuk rasa cinta dan sayang 
kepada buah hatinya yang ditunjukkan dengan sikap yang tulus dan penuh kehangatan.  
 
Provision (Penyediaan Nafkah) 
  

Sumber: (Instagram @howtodadnz, 2025) 
 
 Penyediaan nafkah dari orang tua kepada anak tidak sebatas pada materi. Selain materi, orang 
tua juga membekali anak mereka dengan sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan, salah satunya 
adalah keterampilan. Orang tua adalah orang pertama yang ditiru perilakunya oleh para anak selain guru 
di sekolah ataupun teman sebaya mereka(Cherish, 2023). Jika hal yang ditiru oleh anak bersifat positif, 
maka anak pun akan membentuk kemampuan yang berguna di masa depan mereka. Pada unggahan di 
atas (Gambar 3), Jordan mengajarkan anaknya agar ia bisa mengendarai sepeda roda dua dengan cara 
memberikan contoh dan pendampingan. Jordan, sebagai orang tua, menginginkan anaknya untuk 

  

Gambar 3. Unggahan tanggal 5 Mei 2025 Gambar 4. Unggahan tanggal 18 Februari 2025 



 

36 
 

menguasai keterampilan ini karena, suatu saat, anaknya akan hidup mandiri dan mampu berpergian 
kemanapun tanpa ditemani. Dari aktivitas latihan bersepeda tersebut, seorang anak dapat 
menumbuhkan rasa kepercayaan kepada ayahnya karena ia sadar ayahnya adalah sosok yang ia paling 
kenal dan tidak pernah menjerumuskan ke hal yang negatif (Chaq, 2024b).  
 Selain materi dan keterampilan, dalam aspek provision, seorang ayah juga menyediakan waktu 
dan perhatian kepada anak agar terlibat di dalam aktivitasnya. Pada unggahan tanggal 18 Februari 2025 
(Gambar 4), Jordan menyediakan beberapa waktu dan terlibat secara total ketika menemani putrinya 
yang sedang berlatih menari. Selama ini, kegiatan menari termasuk salah satu kegiatan yang feminin 
atau lebih banyak digemari oleh kaum perempuan (Owen, 2014). Namun, Jordan tetap memperagakan 
tarian secara total tanpa menghakimi dan mengikuti ritme dan gerakan yang dilakukan oleh putrinya. 
Jordan merasa tidak malu ataupun canggung ketika ikut menari karena tujuannya memang untuk 
memberikan support kepada putrinya. Jordan, sebagai ayah, pun tidak mencoba untuk lebih unggul 
dibandingkan putrinya ketika menari dan ia benar-benar memposisikan dirinya sebagai pendamping. 
Dari pendampingan ini, putri dari Jordan akan merasa diakui dengan talentanya dan menumbuhkan rasa 
percaya diri yang lebih tinggi hingga ia siap pada pertunjukan yang sebenarnya (Sarkowi et al., 2023).  

Protection (Perlindungan) 

  

Gambar 5. Unggahan tanggal 8 Oktober 2024 Gambar 6. Unggahan tanggal 22 Mei 2024 
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Sumber: (Instagram @howtodadnz, 2025) 

 Indikator protection (perlindungan) merupakan perwujudan dari seorang ayah untuk melindungi 
anaknya dari risiko ataupun bahaya yang ada di sekitar. Ayah dianggap sebagai sosok dewasa yang kuat 
dan berani terhadap tantangan yang ada di lingkungan sekitar ((Amail & Muktiono, 2017). Sebagai 
contoh, pada Gambar 5, Jordan mengajak anaknya untuk menikmati keindahan alam liar dengan 
berjalan-jalan di sekitar hutan. Meskipun sudah memberikan pendampingan, Jordan, sebagai ayah, juga 
mempersiapkan alat yang dikenal dengan hankie talkie agar anaknya bisa berteriak dan terdengar jika 
terjadi ancaman. Perilaku ini dinilai sebagai perilaku antisipatif di mana, sebagai orang tua, peran ayah 
adalah mempersiapkan tindakan atau langkah selanjutnya untuk semua kemungkinan atau risiko yang 
akan dihadapi (Brandon et al., 2019). 
 Selain melindungi anak dari bahaya di sekitar, seorang ayah juga perlu menciptakan rasa aman 
dengan sentuhan emosional. Perilaku ini terlihat pada konten @howtodadnz pada 22 Mei 2024 di mana 
Jordan berusaha menenangkan anaknya di dalam pesawat agar ia dapat tidur dengan nyenyak. 
Meskipun aman dan dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung,  pesawat dapat menimbulkan efek 
yang kurang nyaman bagi anak, seperti suara mesin yang keras dan guncangan ketika terjadi turbulensi. 
Dalam situasi tersebut, rasa aman yang diciptakan oleh ayah dapat membantu mengendalikan emosi 
orang-orang di sekitar sehingga keluarga yang ada di sekitar tidak merasa khawatir dan tetap tenang 
(Rahmadini & Krisnatuti, 2023). 
 
Endowment (Penanaman Nilai) 
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Sumber: (Instagram @howtodadnz, 2025) 
 

 Aspek penanaman nilai (endowment) merupakan sebuah proses di mana ayah menurunkan nilai-
nilai yang mengandung moral, keterampilan, ataupun budaya terhadap anak, tidak terbatas pada materi 
saja. Unggahan tanggal 23 April 2025 (Gambar 7) menunjukkan Jason yang mengajarkan olahraga rugby 
kepada anaknya. Jason sendiri pada awalnya seorang atlet nasional rugby di Selandia Baru yang sekarang 
beralih menjadi seorang content creator. Rugby sendiri sudah menjadi olahraga nasional yang paling 
digemari di Selandia Baru, bahkan sudah bisa bersaing di tingkat internasional (Alim, 2022). Lebih 
daripada keterampilan dalam berolahraga, Jordan juga menanamkan nilai sportivitas yang 
mengedepankan kejujuran dan mengakui keunggulan lawan dan kelemahan diri agar anak menjadi sehat 
dalam berkompetisi (Danioni et al., 2017). 
  Selain berkompetisi dalam rugby, Jordan juga mengajak anak perempuannya untuk melakukan 
kebiasaan orang Selandia Baru yang juga menarik, yakni memancing. Memancing sudah menjadi tradisi 
yang rekreasional bagi warga Selandia Baru di waktu senggang mereka dan didukung dengan wilayah 
maritim negara tersebut (Simmons et al., 2016). Selain mengenalkan kebiasaan, kegiatan memancing ini 
dilakukan secara bersama sebagai bentuk quality time antara orang tua dan anak untuk lebih mengenal 
satu sama lain dan menambah kedekatan 

SIMPULAN 

 Dari hasil analisis di atas, peneliti sudah menemukan representasi dari fatherhood yang 
dituangkan melalui akun Instagram milik Jordan Watson, @howtodadnz. Indikator pertama yang 
diwujudkan melalui emotional intimacy (kedekatan emosional) seorang ayah ke anak ternyata menjadi 
sebuah tindakan yang tercermin dalam keseharian Jordan. Kedekatan tersebut nantinya akan berdampak 
pada pengelolaan emosi yang baik pada seorang anak ketika ia tumbuh dewasa. Kedekatan emosional 
ternyata tidak hanya ditunjukkan oleh seorang Ibu yang lembut, tetapi juga oleh seorang ayah yang 
selama ini dipandang sebagai sosok yang keras, gagah, dan maskulin.   
 Aspek kedua yang juga dilakukan oleh seorang ayah adalah menyediakan, baik berbentuk nafkah 
ataupun nilai-nilai yang berguna bagi kehidupan (provision). Perilaku seorang ayah merupakan hal yang 
paling sering ditiru oleh anak  karena orang tua, dalam hal ini ayah, adalah seorang panutan yang dan 
sosok yang dapat dipercaya. Kepercayaan tersebut merupakan salah satu pelajaran penting yang dapat 
dibekali oleh seorang ayah kepada anak. Sepanjang mendampingi pertumbuhan anak, seorang ayah juga 
sebaiknya memberikan dukungan penuh kepada anak dan mendorong mereka untuk menjadi pribadi 
yang percaya diri. 
 Tindakan lainnya yang juga diharapkan dari seorang anak kepada ayahnya adalah memberikan 
perlindungan (protection). Pada akun Instagramnya, Jordan terlihat berupaya untuk melindungi anaknya 
dari risiko di sekitar dan melakukan tindakan antisispatif. Seorang anak layak untuk mendapatkan 
perlakuan tersebut karena ayah dipandang sebagai sosok yang dewasa, kuat, dan juga pemberani. Oleh 
karena itu, arakter-karakter tersebut yang membuat seorang anak merasa aman di segala situasi ketika 
ditemani oleh ayahnya. 
 Satu aspek lagi yang juga direpresentasikan oleh seorang ayah adalah proses endowment atau 
menurunkan nilai kepada anak. Salah satu nilai yang diberikan oleh Jordan kepada anaknya adalah nilai 
sportivitas ketika ia mengajarkan anaknya tentang olahraga rugby yang populer di Selandia Baru. Selain 
sportivitas, sebagai seorang ayah, Jordan juga menurunkan kebiasaan kepada anaknya, salah satunya 

Gambar 7. Unggahan tanggal 23 April 2025 Gambar 8. Unggahan tanggal 30 Maret 2025 
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adalah memancing, yang dapat menambah kedekatan dan meningkatkan quality time sebagai bentuk 
kebersamaan yang perlu senantiasa dipupuk.  
 Di masa mendatang, penelitian ini diharapkan dapat lebih berkembang dengan melakukan 
perbandingan dengan influencer lainnya agar lebih kaya dari segi temuan dan juga analisis. Selain itu, 
indikator daripada fatherhood juga bisa ditambah selain keempat di atas, seperti peran gender, 
keterlibatan keluarga, dan keterikatan dengan followers nya. Tanggapan atau reaksi dari followers juga 
dapat dianalisis dari aspek sentimen dan intensitas interaksinya. Penelitian ini juga bermanfaat bagi para 
ayah yang sedang menjalankan peran sebagai content creator tentang kehidupan berkeluarga agar 
representasi dari fatherhood bisa menjadi hal yang edukatif sekaligus inspiratif.   
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